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Asy Syahid -kama Nasbuhu wa Taqaballahu minasy Syuhada- beliau terlahir dtengan nama asli Arif 
Wicaksana Aji di Tanjung Tabalong provinsi Kalimantan Selatan pada tanggaHTMaret 1988. Kedua orang 
tuanya beras&l dari Llawa yang transmigrasi ke Kalimantan Selatan pada awal dekade 1980-an. Setelah 
menyelesaikan pendidikan Sekolah Qasarnya, beliau kemudian melanjutkan pendidikannya ke Kuliyyatul 
Mu'alilimin al Islamiyyah Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki,-Sukohjarjo yang didirikan oleh Ustadz 
Abdullah Sungkar -rahimahulloh- dan Ustadz Abu Bakar Ba'asyir -FakalTohu Asrah-, lalu pada tahun 2006 
beliau menikahi salah satu Putri Ustadz Afif Abdul Majid -Fakallohu Asrah- dan kemudian dikaruniai 3 
orang anak, 2 laki-laki dan 1 perempuan yaitu: Ayman, Ayyash dan Ayat. 



Sejak kami mengenalnya pada tahun 2010, sudah terlihat kesungguhan beliau untuk mewujudkan cita- 
citanya meraih syahadah fi sabilillah. Dia mulai meniti jalan menuju ke arah tersebut dengan mendirikan 
Forum Islam Al-Busyro dengan tujuan agar bisa berinteraksi dengan mujahidin di seluruh penjuru 
Nusantara dan Dunia, bisa berdiskusi, berbagi ilmu, dan suatu saat nanti akan terbuka jalur untuk 
bergabung dengan salah satu kelompok mujahidin, itu lah yang dia yakini sejak awal akan dapat 
dicapainya jika bersungguh-sungguh mengelola Forum tersebut walau kerap dihina dan diejek oleh 
sesama aktifis media karena dianggap forum yang dia kelola sangat beresiko. Dia sangat terinspirasi oleh 
kisah Abu Dujanah al Khurisaniy -rahimahulloh- seorang aktifis forum yang berhasil melakukan 
Istisyahadiah membunuh agen Intelejen Yordania dan CIA, dan akhirnya Alloh ta'ala memberikan apa 
yang diyakininnya itu. Dia gugur syahid -Insya Alloh- dalam sebuah kontak senjata dengan aparat 
keamanan ketika melakukan penyergapan ke tempat dia ber-ribath bersama ikhwan lainnya pada 
tanggal 4 Februari 2014. 

Dalam kehidupan sehari-hari Abu Ayman adalah sosok yang pendiam tetapi benyak bekerja. Dia juga 
sosok yang sederhana, penyabar, tawadhu dan ramah terkadang sesekali canda juga menyertai aktifitas 
beliau dengan ikhwan-ikhwan. Meskipun berasal dari keluarga yang berkecukupan dia lebih senang 
bekerja sebagai pedagang sayur keliling atau menyadap getah karet di kebun. Sepulang dia ri berdagang 
atau berkebun, maka dia tidak akan terpisah dari laptopnya selama berada di rumahJ Bahkan ketika 

sedang menjaga anaknya yang masih balita pun, laptop selalu ada di sampingnya. Dia pun rela 

I 

bergadang demi mengejar quota data internet untuk mendownload rilisan-rilisan terbaru mujahidin dari 
forum jihad global. Demikianlah kesehariannya berdasarkan penuturan seorang ikhwan yang pernah 
bertamu beberapa hari di rumahnya. M 

Selama dia mengelola forum Al-Busyro sejak 2010 hingga sebelum dia bergabung dengan Mujahidin 
Indonesia Timur (MIT), beberapa capainnya antara lain: Beberapa terjemah Indonesia dari Video resmi 
mujahidin dan sebelum ia gugur dia sedang mengerjakan terjemah video rilisan As-Sahab Media. Selain 
itu dia juga ikut andil menerjemahkan majalah Inspire, menerbitkan Trilogi Kebangkitan Jihad, terjemah 
Kursus Peledakan, terbentuknya tim media jihad yang solid dan tak lupa juga dipercaya sebagai salah 
satu pengelolah media "Shoutul Jihad Nusantara" yang merupakan bagian dari sayap media resmi GIMF 
untuk wilayah Asia Tenggara^ 



Lalu setelah Ramadhan 1433 H atau sejak Agustus 2012 dia^mulai bergabung dengan ikhwan-ikhwan di 
Poso yang sedang merintis kamp tadrib yang dil^emudian hari dikenal sebagai MIT. Pada awalnya dia 
bertugas di bagian media dan memberi ta'lim bagi ikhwan-ikhwan di Poso kota dan sesekali mengikuti 
tadrib di Gunung. Pada perkembangan selanjutnya MIT kemudian mempublikasikan tantangan kepada 
Densus 88 agar datang dan bertempur melawan mujahidin MIT di Gunung Biru Pp£o. Sebagai bukti akan 
seriusnya tantangan itu MIT lalu menculik dan membunuh dua orang polisi dari Polsek Poso Pesisir. 
Akibatnya Densus 88 mulai menangkapi ikhwan-ikhwan yang ada di kota dan di Poso Pesisir, tetapi tidak 
berani naik ke atas Gunung karena kepengecutan mereka, yang ditangkap dan sebagian dibunuh adalah 
ustadz dan ikhwan dari luar Poso yang datang ke Poso untuk berdakwahjdan berjihad. 

Pada suatu peristiwa penangkapan yang disertai pembunuhan terhadap salah satu ikhwan di Poso Kota. 
Abu Ayman mengajak warga melalui pengeras suara Masjid untuk melakukan aksi protes dan 



memblokade jalan agar jenazah ikhwan yang ditembak Densus 88 segera dikembalikan kepada 
keluarganya. Sempat terjadi aksi lempar batu dan molotov ke arah aparat, peristiwa tersebut 
menyebabkan wajah dan sosok Abu Ayman terekam kamera Intelejen. yang beberapa hari kemudian 
terpampang dalam poster daftar pencarian orang (DPO). 

Sejak saat itulah ruang gerak Abu Ayman menjadi tidak leluasa lagi. Akhirnya dia bergeser dari Kota ke 
perkampungan di Poso Pesisir, namun karena polisi juga menyebar intelejen akhirnya dia mulai sering 
ikut bergabung dengan ikhwan-ikhwan di atas Gunung dan hanya turun ketika ada tugas yang harus 
dikerjakan lewat media atau kondisi pengamanan polisi kendor. 



Beberapa karya Abu Ayman di bidang media terkait aktifitas ikhwan-ikhwan MIT di antaranya: Surat 
tantangan untuk Densus 88, beberapa penjelasan dan seruan kepada kaum muslimin Poso, pernyataan 
terkait beberapa amaliyah MIT dan yang paling fenomenal adalah ikut menyempurnakan video 
"Perangilah Tentara Syaitan" yang dirilis GIMF setelah beliau gugur. Selain itu dia juga sempat 
mengkoordinasi beberapa hacker muslim untuk menyerang situs-situ pemerintah seperti situs POLRI 
DAN TNI dan menyebarkan statemnet MIT di situs-situs tersebut. 



Pada perkembangan selanjutnya, aparat kepolisian semakin gencar melakukan 'penangkapan- 
penangkapan terhadap ikhwan-ikhwan peserta tadhrib maupun bagian penyuplai logi^tik yang ada di 
perkampungan. Hal ini membuat Abu Ayman semakin sering berada di kebun atau di atgs Gunung. 



atas ' 
as are 



Hingga pada suatu pagi tanggal 4 Februari 2014, aparat melakukan penyisiran ke atas area perkebunan 
warga di aman Abu Ayman menempati salah satu pos ribath. Ketika aparat menemukan tempat ribath 
itu Abu Ayman lebih memilih memberikan perlawanan dengan senjata dan anrtunisi yang ada hingga 
akhirnya menemui apa yang ia cari yaitu gugur sebagai syuhada dan bendera Tauhid serta laptop 
kesayangannya ikut disita sebagai barang bukti, kejadian tersebut Juga melukai beberapa aparat 
kepolisian. Turut gugur seorang ikhwan MIT lainnya sedangkan sisanya berhasil meloloskan diri. 

Menurut cerita ikhwan-ikhwan MIT yang sampai kepada kami salah satu karomah beliau adalah senjata 
yang ia gunakan biasanya bermasalah ketika digunakan latihaiji, namun pada saat pertempuran senjata 
tersebut lancar-lancar saja sampai menghabiskan 2 magazine (isi 30 butir). 



Setelah 1 minggu kesyahidannya barulah orang tuannya diijinkan untuk mengambil jenazahnya di RS 
Bayangkara Palu dan menguburkannya di salah satu pemakaman umum di Kota Palu.. Beberapa ikhwan 
Palu yang ikut dalam pemakaman beliau menceritakan di akun jejaring sosial bahwa jenazahnya ringan 
padahal bertubuh besar. Awalnya akan ada 4 orang ikhwan yang memasukan jenazah ke liang lahat 
karena melihat badannya yang besar, namun ternyata 2 orang saja sudah cukup kuat. Jenazahnya lemas 
tidak rusak, berbau harum dan masih ada darah yang mengalir dari bekas luka. 



Lalu ketika orang-orang menanyakan ayah beliau bagaimana tanggapan atas terbungtinya salah satu 
anaknya? Ayah beliau menjawab "Tidak ada duka bagi kami, karena dia telah mend^patkan apa yang 
dicita-citakannya. Satu-satunya kesedihan kami hanya karena kami menunda perhakamannya akibat 
dipersulit polisi. Dulu anak kami ini sering mengulang kata-kata; Hidup itu tidak perlu lama-lama yang 
penting penuh arti (bermanfaat) bagi agama Alloh." 



Dan terakhir, pesan Abu Ayman kepada Tim Idaroh forum Al-Busyro adalah agar mereka senantiasa 
istiqomah menjaga kelangsungan forum bahkan sampai diwariskan ke anak-anaknya nanti. Karena itu 
meski sesulit apapun rintangan yang ada kami berharap Tim Idaroh forum Al-Busyro akan tetap 
berusaha bertahan melaksanakan amanah beliau. Kesungguhan dan keteguhan dalam meniti setiap 
langkah menuju cita-cita beliau akan selalu menjadi inspirasi dan penyemangat kami dalam bekerja. 

Inilah sekilas biografi singkat tentang Abu Ayman aka Handholah Al-Khurosaniy yang dapat kami susun 
dengan data seadanya yang kami miliki karena kami kesulitan untuk menghubungi keluarga beliau untuk 
meminta data yang lebih lengkap. 



\ 



Akhirnya kami berharap agar biografi singkat ini bisa menjadi inspirasi bagi kita semua dalam berjuang 
menegakan Agama Alloh, kami juga mohon maaf yang sebesar-besarnya kepada keluarga beliau apabila 
ada kesalahan dalam penulisan biografin ini, semoga Alloh menerima ini sebagai amal sholih kami. 
Aamiin Allohumma aamiin...! 




